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FASE BENCANA DALAM IKLAN LAYANAN MASYARAKAT
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ABSTRAK:

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia vang sangat rentan bencana gempa karena posisi
geografisnya yang berada di tiga lempeng tektonik dan jalur cincin api. Informasi tentang
pengurangan risiko bencana harus disampaikan kepada masyarakat secara berkesinambungan agar
masyarakat yang tinggal diwilayah rawan gempa mampu mengantisipasi jika terjadi gempa. Salah
satu media untuk menyampaikan pesan tentang pengurangan risiko bencana adalah melalui iklan
layanan masyarakat dan film yang memiliki fungsi edukasi. Pembahasan penelitian menggunakan
konsep iklan, film, dan pengurangan risiko bencana dengan analisa penelitian menggunakan metode
semiotika. Objek yang diteliti adalah iklan layanan masyarakat dan tentang gempa bumi yang
ditayangkan di sosial media dengan pesan mengutip cuplikan film San Andreas. Dari analisa
deskripsi iklan ditemukan kecenderungan pesan memuat pesan-pesan yang lebih banyak fase bencana
fase heroic dan sedikit pada fase honeymoon. Untuk masyarakat Indonesia yang rentan risiko
bencana dibutuhkan lebih banyak iklan layanan masyarakat tentang bencana yang cenderung pada
fase kesiapsiagaan.

Kata kunci: Gempa bumi tektonik, iklan layanan masyarakat, film, fase heroic dan fase honeymoon

PENDAHULUAN

Gempa bumi adalah getaran atau goncangan yang terjadi di permukaan bumi yang disebabkan
oleh tumbukan lempeng bumi, patahan akitif, aktivitas gunung api atau reruntuhan batuan (Nurmasari
dkk : 2014). Kerugian yang dihadapi oleh Indonesia dalam peristiwa bencana diantaranya adalah dana
APBN pada tahun 2007 yang lebih dari 14% digunakan “hanya”untuk menangani pemulihan bencana
yang terjadi pada tahun sebelumnya seperti gempa bumi dan tsunami di Aceh, gempa bumi di Sumatera
Utara, gempa bumi di Nias, gempa bumi di Padang (Kurniawan: 2017)

Masyarakat seharusnya memperoleh informasi dalam penanganan bencana alam gempa bumi
sehingga dapat mempersiapkan diri. Terutama kerena negara Indonesia yang berada pada ring of fire (cincin
api) dan dihimpit oleh tiga lempeng bumi, lempang Eurasia, lempeng Indo-Australia dan lempeng Pasifik
menjadikan Indonesia rawan gempa bumi. Salah satu media yang dapat digunakan untuk menyampaikan
informasi kepada masyarakat adalah melalui iklan layanan masyarakat ataupun film. Iklan dan film
memiliki kelebihan dibandingkan dengan media lainnya yaitu adanya unsur audio visual.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana
diantaranya menyebutkan bahwa negara Indonesia melindungi masyarakatnya dari bencana yang
diakibatkan oleh alam dan bencana non alam yang diakibatkan oleh manusia yang menimbulkan korban.
Undang-Undang ini juga membahas tentang kegiatan penanggulangan bencana yang meliputi
kesiapsiagaan, persiapan dini, mitigasi, tanggap darurat, rehabilitasi dan rekonstruksi. Namun demikian,
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai penanggulangan bencana yang ada belum dapat
dijadikan landasan hukum yang kuat dan menyeluruh serta tidak sesuai dengan perkembangan keadaan
masyarakat dan kebutuhan bangsa Indonesia sehingga menghambat upaya penanggulangan bencana secara
terencana, terkoordinasi, dan terpadu.

Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui
pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna. Peringatan dini adalah
serangkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan
terjadinya bencana pada suatu tempat oleh lembaga yang berwenang. Mitigasi adalah serangkaian upaya
untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan
kemampuan menghadapi ancaman bencana. Tanggap darurat bencana adalah serangkaian kegiatan yang
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dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yang ditimbulkan,
yang meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar,
perlindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana. Rehabilitasi
adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek pelayanan publik atau masyarakat sampai tingkat yang
memadai pada wilayah pascabencana dengan sasaran utama untuk normalisasi atau berjalannya secara
wajar semua aspek pemerintahan dan kehidupan masyarakat pada wilayah pascabencana. Rekonstruksi
adalah pembangunan kembali semua prasarana dan sarana, kelembagaan pada wilayah pascabencana,
baik pada tingkat pemerintahan maupun masyarakat dengan sasaran utama tumbuh dan berkembangnya
kegiatan perekonomian, sosial dan budaya, tegaknya hukum dan ketertiban, dan bangkitnya peran serta
masyarakat dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat pada wilayah pascabencana.

Bencana alam memiliki empat fase yang terjadi, yaitu fase heroic yang merupakan fase awal dari
bencana, setelah itu masuk kepada fase honeymoon dimana bantuan bantuan dari berbagai pihak datang
untuk memunuhi kebutuhan para korban bencana tersebut, Fase berikutnya adalah fase disillusionment
ketika banyak para korban bencana mulai ditinggalkan dan dikurangi perhatiannya oleh berbagai pihak
pemberi bantuan, Pada fase rekonstruksi fase perbaikan setelah terjadinya bencana seperti pembangunan
hunian, pendidikan dan lain sebagainya akan diperbaiki seperti sediakala agar kegiatan dapat berjalan
seperti semula (Duanehallock.com: 2010).

Hal ini relevan dengan yang dikemukakan oleh Listya Yuwanto yang menjelaskan tentang empat
tahapan tersebut, fase heroic adalah fase setelah terjadinya bencana, ketika berita tentang bencana tersebar,
banyak pihak memberikan kepedulian dan membantu terhadap korban bencana. Fase heroic diikuti dengan
fase honeymoon, karena banyaknya pihak yang membantu maka korban merasa nyaman dan hidupnya
terasa lebih ringan pada fase pasca bencana. Namun, kondisi tersebut tidak seterusnya dialami korban,
karena dalam jangka waktu tertentu, bantuan yang semula mengalir mulai berkurang. Korban bencana
mulai mengalami fase dissilusionnient, korban mulai merasakan tidak mudah kembali ke kondisi semula
sebelum mengalami bencana. Fase kritis untuk korban agar dapat kembali hidup dengan baik seperti
sebelum mengalami bencana disebut fase rekonstruksi. Kemampuan untuk kembali seperti kondisi sebelum
mengalami bencana merupakan konsep resiliensi (daya lenting) (Ubaya.ac.id 2014).

Ketika bencana alam terjadi yang bermula pada fase heroic masyarakat pada umumnya akan
mengalami periode panik, periode panik dirasakan hampir pada semua kejadian bencana yang bermuara
pada pemikiran bahwa kita masih gagap menangani bencana. Upaya efektivitas pada periode panik ini
harus dimulai dari kesiapsiagaan yang rutin dilatih melalui skneraio-skenario terburuk yang terjadi pada
suatu wilayah (Kurniawan:2017). Pada periode panik media seharusnya dapat lebih menayangkan informasi
tentang skenario-skenario untuk lebih siap dalam menghadapi bencana alam sehingga peran media lebih
efektif dalam membantu masyarakat dalam kesiapsiagaan menghadapi bencana alam.

Sebagai institusi penyedia informasi, media menjadi pusat perhatian publik, secara khusus pada berbagai
| peristiwa bencana yang terjadi di Indonesia. Secara positif media bisa menjadi sumber pertama yang
memberi informasi peristiwa, menunjukkan perkembangan dan secara psikologis mendorong rasa
kemanusiaan publik dan atau menjadi mediator bantuan bencana. Publik tidak membutuhkan tayangan
media atas peristiwa bencana dengan gaya liputan infotainment, analisis yang bergaya diskusi politik/
issue kontroversial. Gaya-gaya yang “memojokkan” dan memaksa orang harus memberi jawaban atas
pertanyaan yang mungkin tidak relevan/pada korban yang baru saja kehilangan beberapa kerabatnya.
Media TV akan lebih baik jika merancang berbagai format tayangan mengenai bencana, memiliki
kepentingan yang produktif yaitu membantu publik dalam menangani bencana sebaik-baiknya. Salah satu
kontribusinya adalah membantu/menjembatani “problem solving” lapangan, korban yang belum ditangani.
Atau secara skenario besar, membantu memobilisasi, edukasi dan memberi semangat/optimism masa
depan kepada publik (Budi: 2011).

Menurut Federal Communications Comission (FCC), iklan layanan masyarakat adalah
pengumuman tentang apa saja tanpa biaya dan yang mempromosikan program, kegiatan, atau layanan
pemerintah federal, negara bagian, atau lokal (misalnya merekrut, penjualan obligasi, dll.) atau program,
kegiatan atau layanan organisasi nirlaba (misalnya sumbangan darah Palang Merah, dll.) dan pengumuman
lain yang dianggap melayani kepentingan komuitas, tidak termasuk sinyal waktu pengumuman cuaca
rutin, serta pengumuman promosi (Go.greaterpublic.org : 2016).
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IKlan; ialah pesan komunikasi pemasaran atau komunikasi publik tentang suatu produk yang disampaikan
melalui suatu media, dibiayai oleh pemrakarsa yang dikenal, serta ditujukan kepada sebagian atau seluruh
masyarakat (Harjanto:2009). _

Setiap iklan memiliki latar dan alasan yang berbeda, tergantung pada tujuan yang ingin dicapai
oleh pengiklan. Meskipun demikian, menurut (William Wells, John Burnett, Sandra Moriarty, yang dikutip
oleh Harjanto: 2009), periklanan hanya memiliki tiga fungsi utama, yaitu: (a) memberi informasi tentang
produk atau merek (b) menyajikan alasan kepada konsumen untuk mengambil tindakan (c) mengingatkan
atau mengukuhkan pesan.

Iklan layanan masyarakat (public service announcement) biasanya dimuat atas permintaan Pemerintah
atau Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) untuk menggalang solidaritas masyarakat atas suatu masalah.
Misalnya masalah ketertiban, lalu lintas, program pemerintah dan lain-lain (Kasali:1992).

Selain iklan media lain yang dapat digunakan untuk mensosialisasikan tentang bencana adalah
media film. Film memiliki dampak masyarakat, hubungan antara film dan masyarakat selalu dipahami
secara linier. Artinya, film selalau mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan
dibaliknya seperti penjelasan Irwanto yang dikutip oleh Sobur (2004). Selain itu, film bisa membuat orang
tertahan, setidaknya saat mereka menontonnya, secara lebih intens ketimbang medium lainnya. Film adalah
bagian kehidupan sehari-hari kita dalam banyak hal. Bahkan cara kita bicara sangat dipengaruhi oleh
metafora film (Vivian:2008).

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode analisa semiotika. Semiotika adalah suatu disiplin yang
menyelidiki semua bentuk komunikasi yang terjadi dengan sarana signs ‘tanda-tanda’ dan berdasarkan
pada signs system (Code) ‘sistem tanda’ (Segers, yang dikutip oleh Sobur : 2004). Dengan menggunakan
semiotika dalam studi iklan media massa dapat membantu penulis dalam memaknai setiap scene dalam
iklan. Dalam penelitian ini objek penelitian adalah iklan Earthquake Safety yang akan dianalisa berdasarkan
unsur bahasa, tanda dan makna dalam iklan Earthquake Safety. Interpretasi iklan dilakukan dengan
menggunakan konsep-konsep tentang bencana.

Bahwa dalam penilitian ini objek kajiannya adalah film yang relevan dengan uraian Sobur (2004)
bahwa film adalah bidang kajian yang amat relevan bagi analisis struktural dan semiotik. Dalam metode
semiotika elemen-elemen yang digunakan adalah warna, simbol, gerakan dan suara sehingga dalam
penelitian ini maka pada setiap scene peneliti menggunakan unsur bahasa, tanda dan untuk menyampaikan
makna pada iklan Earthquake Safety tersebut yang dikeluarkan oleh lembaga masyarakat ShakeOut.

Hasil dan Pembahasan

Iklan layanan masyarakat berkembang seiring perkembangan zaman, seperti saat ini kebanyakan
iklan komersial maupun iklan layanan masyarakat memaanfatkan teknologi CGI untuk membuat iklan
mereka semakin menarik, iklan layanan masyarakatpun menggunakan efek-efek CGI (Computer Generated
Image) yang merupakan penerapan bidang komputer grafis, atau lebih khusus grafis 3D komputer untuk
efek khusus dalam film, program televisi, commercials, simulators dan simulasi umumnya, dan media
cetak (Schoolpouringrights.com:2017). Tklan produksi Shakeout sebagai salah satu iklan layanan masyarakat
dibuat untuk mengurangi korban bencana alam gempa bumi dengan menampilkan cuplikan gempa bumi
dari film San Andreas. Film menyampaikan pesan iklan earthquake safety agar menjadi lebih mudah dicerna
karena dibantu oleh efek visual dan narasi yang jelas. Sehingga di harapkan khalayak yang dituju mudah
mengerti dengan pesan yang di sampaikan dan mengingatnya dalam jangka yang lama.

ShakeOut adalah organisasi masyarakat yang lahir di California Amerika dan tersebar di berbagai
negara dengan tujuan untuk memberikan informasi tentang bagaiman caranya bertahan hidup ketika di
hadapi gempa, dengan mendaftarkan diri di web site ShakeOut anda akan diberikan sebuah pelatihan
gempa yang mereka klain yang terbesar di dunia. Menurut data dari ShakeOut sudah ada sekitar 2,24juta
orang yang mendaftar dari berbagai negara untuk mendapatkan pelatihan gempa bumi yang di bua oleh
organisasi ShakeOut.® \

Film San Andreas yang bekerjasama dengan ShakeOut untuk membuat iklan layanan masyarakat
tersebut bertema tentang bencana alam yang melanda dan menghancurkan kota-kota di Amerika Serikat
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hingga porak poranda. Meskipun hanya skenario sebuah film, tetapi apa yang menyebabkan bencana
tersebut adalah nyata karena adanya patahan San Andreas yang menggeliat dan melepaskan energi sehingga
memicu guncangan dahsyat. Patahan lempengan San Andreas memiliki panjang 1.300 km, membentuk
batas tektonik antara Lempeng Pasifik dan Lempeng Amerika Utara yang membentang hingga California
Selatan. Lempengan tersebut dianggap berbahaya, dan bertanggung jawab atas sejumlah lindu besar dalam
sejarah. Termasuk, gempa 7,8 skala Richter San Fransisco 18 April 1906 yang menewaskan 3.000 orang dan
memicu kebakaran hebat. San Andreas, mengisahkan patahan dekat Hoover Dam di Nevada pecah.
Sehingga California Selatan diguncang gempa dengan kekuatan 9,1 Skala Richter dan disusul dengan
gempa yang lebih besar dengan kekuatan 9,6 Skala Richter yang menguncang California Utara dan
menyebabkan kehancuran yang dasyat pada Amerika Serikat.

Dengan munculnya berbagai macam masalah dan kerugian yang disebabkan oleh bencana alam
yang mengakibatkan korban jiwa dan kerusakan material membuat pengetahuan, pengertian tentang
penanggulangan bencana alam di perlukan di berbagai negara yang sering di landa oleh bencana gempa
bumi. Iklan yang mengambil tema bencana film ini memasukan berbagai macam informasi tentang
perlengkapan apa saja yang diperlukan ketika menghadapi bencana dan bagai mana cara menyelamatkan
diri ketika di hadapi oleh bencana alam.

Berikut adalah analisa deskripsi tentang beberapa scene yang ditayang oleh iklan layanan
masyarakat ShakeOut dengan menggunakan teori semiotika dan fase bencana dalam penjelasan scene
berikut:

1) Scene pertama menggambarkan kejadian bencana
alam gempa bumi yang cukup besar di suatu kota di
Amerika. Nampak dua gedung besar bergoyang
akan runtuh menimpa orang-orang yang berada ada
di bawah gedung.

Serpihan reruntuhan itu menimbulkan banyaknya
debu dan beberapa puing bangunan jatuh
berhamburan. Gedung berwarna putih dan
berwarna coklat berguncang sangat hebat dan
banyaknya puing-puing yang menopang gedung
tersebut jatuh, kemudian reruntuhan itu mengeluarkan debu yang sangat banyak dan bercampur dengan
udara yang ada di sekitar gedung tersebut. Scene masuk kedalam fase heroic yang merupakan fase awal
terjadinya bencana

2). Pada gambar kedua, terlihat suasana kacau mulai
membuat ratusan pejalan kaki panik dan berlarian.
Terdengar suara yang menggelegar dari reruntuhan
bangunan dan suara orang-orang teriak sangat keras
karena terbawa suasana panik. Kemudian mereka
semua mengikuti prosedur penyelamatan pertama
saat terjadinya gempa bumi, yaitu merunduk dan
mencari tempat yang lapang tanpa ada bangunan
apapun lagi yang berada diatas kepala. Digambar

menyiratkan mungkin saja mereka sempat bingung
dengan apa yang terjadi saat itu tetapi mereka cepat
sadar bahwa saat itu sedang terjadi gempa bumi, scene
kedua ini masih berada pada fase heroic.

3). Pada scene yang ketiga, tampak para tentara sigap
bersiap untuk mengevakuasi para warga kota yang
berada didalam kota. Beberapa tentara membagi
beberapa divisi untuk mempercepat bahkan
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memicu kebakaran hebat. San Andreas, mengisahkan patahan dekat Hoover Dam di Nevada pecah.
Sehingga California Selatan diguncang gempa dengan kekuatan 9,1 Skala Richter dan disusul dengan
gempa yang lebih besar dengan kekuatan 9,6 Skala Richter yang menguncang California Utara dan
menyebabkan kehancuran yang dasyat pada Amerika Serikat.

Dengan munculnya berbagai macam masalah dan kerugian yang disebabkan oleh bencana alam
yang mengakibatkan korban jiwa dan kerusakan material membuat pengetahuan, pengertian tentang
penanggulangan bencana alam di perlukan di berbagai negara yang sering di landa oleh bencana gempa
bumi. Iklan yang mengambil tema bencana film ini memasukan berbagai macam informasi tentang
perlengkapan apa saja yang diperlukan ketika menghadapi bencana dan bagai mana cara menyelamatkan
diri ketika di hadapi oleh bencana alam.

Berikut adalah analisa deskripsi tentang beberapa scene yang ditayang oleh iklan layanan
masyarakat ShakeOut dengan menggunakan teori semiotika dan fase bencana dalam penjelasan scene
berikut:

1) Scene pertama menggambarkan kejadian bencana
alam gempa bumi yang cukup besar di suatu kota di
Amerika. Nampak dua gedung besar bergoyang
akan runtuh menimpa orang-orang yang berada ada
di bawah gedung.

Serpihan reruntuhan itu menimbulkan banyaknya
debu dan beberapa puing bangunan jatuh
berhamburan. Gedung berwarna putih dan
berwarna coklat berguncang sangat hebat dan

banyaknya puing-puing yang menopang gedung

tersebut jatuh, kemudian reruntuhan itu mengeluarkan debu yang sangat banyak dan bercampur dengan
udara yang ada di sekitar gedung tersebut. Scene masuk kedalam fase heroic yang merupakan fase awal
terjadinya bencana

2). Pada gambar kedua, terlihat suasana kacau mulai
membuat ratusan pejalan kaki panik dan berlarian.
Terdengar suara yang menggelegar dari reruntuhan
bangunan dan suara orang-orang teriak sangat keras
karena terbawa suasana panik. Kemudian mereka
semua mengikuti prosedur penyelamatan pertama
saat terjadinya gempa bumi, yaitu merunduk dan
mencari tempat yang lapang tanpa ada bangunan
apapun lagi yang berada diatas kepala. Digambar

menyiratkan mungkin saja mereka sempat bingung
dengan apa yang terjadi saat itu tetapi mereka cepat
sadar bahwa saat itu sedang terjadi gempa bumi, scene
kedua ini masih berada pada fase heroic.

3). Pada scene yang ketiga, tampak para tentara sigap
bersiap untuk mengevakuasi para warga kota yang
berada didalam kota. Beberapa tentara membagi
beberapa divisi untuk mempercepat bahkan

264 | PROSIDING SEMINAR NASIONAL FISIP UNSOED 2018



















